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ABSTRAK
Pengaturan penggunaan lahan secara spasial perlu dilakukan untuk mengantisipasi laju invasi
lahan-lahan produktif kelas satu untuk kepentingan penggunaan non-pertanian. Untuk itu, sangat
diperlukan penelitian mengenai model spatial terintegrasi  evaluasi sumberdaya lahan dalam rangka
meningkatkan ketersediaan data lahan dan petunjuk operasional penilaian kualitas lahan pangan pada
wilayah rawan pangan, agar lahan pertanian pada kawasan itu dapat berproduksi secara optimum sesuai
dengan daya dukungnya dan berdayaguna bagi masyarakat secara berkelanjutan.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui potensi agro-ekologis (lahan dan iklim) bagi
pengembangan tanaman pangan utama wilayah penelitian (jagung), mengetahui daya dukung lahan dalam
kaitannya jumlah kalori yang dapat disediakan per satuan unit lahan dalam hubungannya dengan
kebutuhan kalori perkapita, dan mendapatkan angka kehilangan pendapatan usaha tani bersih (net
agricultural income loss, NAIL) akibat pembatas lahan dan akibat pengurangan input pertanaman
menurut sebaran ruang dalam wilayah penelitian untuk mengembangkan model berbasis spasial melalui
riset terintegrasi evaluasi sumberdaya lahan biofisik dan sosial ekonomi wilayah rawan pangan, sehingga
dapat dibuat arahan pemanfaatan lahan (berdasarkan sistem zonasi) secara efektif guna menunjang
program ketahanan pangan daerah, baik jangka pendek, menengah, dan panjang. Penelitian ini akan
dilakukan dalam 2 tahap yaitu Tahap I:Evaluasi Lahan dan Pemetaan Landuse; Tahap II: Analisis Sosial
Ekonomi (Analisis NAIL). Hasil evaluasi biofisik lahan menunjukkan bahwa lokasi penelitian tergolong
cukup sesuai (S2) dan sesuai marjinal (S3) untuk tanaman jagung dengan faktor pembatas iklim utamanya
curah hujan dan lama penyinaran matahari dan faktor fisik tanah utamanya kedalaman solum dan
persentase batuan di permukaan. Hasil analisis NAIlL menunjukkan bahwa semakin tinggi kelas lahan,
maka pendapatan juga semakin tinggi, namun berpeluang semakin besar untuk kehilangan pendapatan
jika lahan tidak mendapat perlakukan apa-apa (manajemen).
Kata kunci: Manajemen Lahan Pangan, Evaluasi Lahan, NAIL, Jeneponto
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ABSTRACT
To arrange spatial land use needs to anticipate the rate of invasion of productive land for the
benefit of a class of non-agricultural use. Therefore, it is necessary spatial model of integrated research on
the evaluation of land resources in order to improve data availability of land and operating instructions
food land quality assessment of food insecurity in the region, so that agricultural land in the region can
produce optimally according to its carrying capacity and efficient for society as a sustainable.
The purpose of this study was to determine the potential of agro-ecological (soil and climate) for
the development of major food crops research area (corn), determine the carrying capacity of the land in
relation to the amount of calories that can be supplied per unit of land in relation to the per capita caloric
needs, and getting the numbers loss of net farm income (net loss of agricultural income, NAIL) as a result
of the barrier due to the reduction of land and crop inputs according to the distribution of space within the
study area to develop a research-based model through an integrated spatial land resource evaluation of the
biophysical and socio-economic area of food insecurity, so that referrals can be made land use (based on a
zoning system) effectively to support regional food security programs. This study will be conducted in
two phases, namely Phase I: Evaluation of Land and Landuse Mapping; Phase II: Socio-Economic
Analysis (Analysis NAIL). The evaluation results show that the biophysical suitability are quite suitable
(S2) and the marginally suitable (S3) for corn with the main limiting factors of climate and soil physical
factors. NAIL analysis results showed that the higher the grade of land, then the income is also higher, but
the greater chance for loss of income if the land did not receive any treatment (management).
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